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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru serta orang tua dalam melakukan deteksi dini perkembangan dan memberikan
stimulasi sesuai kebutuhan anak di Taman Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Baitul Izzah Kota
Bengkulu. Pemantauan perkembangan anak masih perlu diperkuat, terutama dalam mengenali indikator
perkembangan sesuai usia dan menggunakan instrumen deteksi secara tepat. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi
penggunaan instrumen, praktik pengisian instrumen, pengamatan perkembangan anak, pemahaman hasil
pengamatan, serta pemberian contoh stimulasi melalui kegiatan bermain. Peserta kegiatan terdiri atas 10
guru dan 20 orang tua/wali murid, sehingga jumlah peserta sebanyak 30 orang. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengalaman dalam mengenali indikator perkembangan,
menggunakan instrumen, memahami hasil pengamatan, dan menentukan stimulasi sesuai usia dan
kemampuan anak. Secara kuantitatif, rata-rata nilai pre-test meningkat dari 60% menjadi 85% pada post-
test. Kegiatan ini memperkuat kemampuan guru dan orang tua dalam melakukan pemantauan
perkembangan secara lebih terarah serta menerapkan stimulasi dalam kegiatan sehari-hari di TPA maupun
di rumah.

Kata kunci: deteksi dini; perkembangan anak usia dini; guru; orang tua; stimulasi bermain.

Abstract

This community service activity aimed to improve teachers’ and parents’ understanding and skills in
conducting early developmental screening and providing stimulation according to children’s needs at
Taman Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Baitul Izzah, Bengkulu City. Monitoring children’s
development needs to be strengthened, particularly in recognizing age-appropriate developmental
indicators and using screening instruments appropriately. The activity employed a participatory approach
consisting of preparation, socialization, training, mentoring, and evaluation stages. The activities included
material delivery, demonstrations of instrument use, practice in completing the instrument, observation of
children’s development, interpretation of observation results, and examples of stimulation through play
activities. The participants consisted of 10 teachers and 20 parents/guardians, resulting in a total of 30
participants. The results showed that participants gained experience in recognizing developmental
indicators, using the instrument, understanding observation results, and determining stimulation
according to children’s age and abilities. Quantitatively, the average pre-test score increased from 60% to
85% on the post-test. This activity strengthened teachers’ and parents’ ability to monitor children’s
development more systematically and implement stimulation in daily activities at the childcare center and
at home.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini perlu dipantau secara teratur agar kemampuan, kebutuhan, dan
kemungkinan hambatan perkembangan dapat dikenali sejak awal (Nesy & Pujaningsih, 2023).
Perkembangan anak merupakan proses perubahan yang berlangsung secara bertahap dan mencakup
berbagai aspek kemampuan sebagai hasil interaksi antara kematangan anak dengan pengalaman dan
lingkungan (Soetjiningsih, & Ranuh, 2020). Karena setiap anak berkembang dengan kecepatan yang
berbeda, pemantauan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar stimulasi yang diberikan sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing anak.

Pemahaman terhadap tahapan dan aspek perkembangan anak merupakan dasar penting dalam
melakukan deteksi dan pemantauan perkembangan secara tepat (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia., 2022). Penggunaan instrumen perlu dilakukan secara sistematis berdasarkan usia dan
kemampuan anak serta mengikuti petunjuk penggunaannya (Rivanica, R., & Oxyandi, 2024). Dengan
demikian, kemampuan dalam mengamati indikator perkembangan, menggunakan instrumen, dan
memahami hasil pengamatan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan deteksi dini.

Pentingnya pemantauan perkembangan juga mendapat landasan dalam kebijakan kesehatan di
Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Kesehatan menempatkan pelayanan kesehatan balita sebagai
salah satu pelayanan dasar. Dalam regulasi tersebut, pelayanan balita sehat mencakup pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan serta skrining tumbuh kembang menggunakan alat deteksi dini
perkembangan anak. Regulasi ini juga mencantumkan guru PAUD sebagai tenaga nonkesehatan terlatih
atau yang memiliki kualifikasi tertentu dalam konteks pelaksanaan pelayanan terkait (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Ketentuan tersebut memperkuat pentingnya peningkatan
kemampuan guru dalam melakukan pengamatan perkembangan dan membangun kerja sama dengan
orang tua dan tenaga kesehatan.

Deteksi dini perkembangan tidak cukup dilakukan dengan menyediakan instrumen, tetapi
membutuhkan kemampuan untuk mengamati indikator perkembangan, menggunakan instrumen secara
tepat, memahami hasil pengamatan, dan menentukan tindak lanjut yang sesuai (Sari et al., 2026). Asesmen
perkembangan merupakan proses pengumpulan informasi secara sistematis mengenai kemampuan anak
yang dapat digunakan untuk memahami perkembangan dan merencanakan layanan yang sesuai (Yus,
2011). Oleh karena itu, hasil pengamatan perkembangan perlu dimanfaatkan sebagai dasar dalam
menentukan kegiatan dan stimulasi yang sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan anak.

Stimulasi memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak. Stimulasi yang diberikan
pada anak usia dini akan lebih bermakna apabila dilakukan melalui kegiatan bermain, interaksi, dan
pengalaman langsung. Pembelajaran anak usia dini perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk
aktif mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh pengalaman yang sesuai dengan karakteristik
perkembangannya (Suyadi, & Ulfah, 2013). Oleh karena itu, hasil deteksi perkembangan seharusnya tidak
berhenti pada pencatatan kondisi anak, tetapi digunakan untuk menentukan kegiatan bermain dan
stimulasi yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak.

Keterlibatan orang tua menjadi bagian penting dalam keberlanjutan pemantauan dan stimulasi
perkembangan. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memberikan pengalaman
secara langsung dan terus-menerus kepada anak. Orang tua memiliki kesempatan yang luas untuk
mengamati perkembangan anak dalam aktivitas sehari-hari dan memberikan stimulasi sesuai dengan
kondisi anak (Mulyasa, 2012). Dalam layanan Taman Penitipan Anak (TPA), guru dapat mengamati
perkembangan anak selama kegiatan pengasuhan dan pembelajaran, sedangkan orang tua dapat
melanjutkan pemantauan dan stimulasi di rumah. Kerja sama keduanya diperlukan agar informasi
mengenai perkembangan anak dapat saling melengkapi dan stimulasi berlangsung secara konsisten.

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TPA Baitul
Izzah Kota Bengkulu. Berdasarkan identifikasi permasalahan mitra, kemampuan guru dalam melakukan
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deteksi dini secara sistematis dan menggunakan instrumen berdasarkan indikator perkembangan masih
perlu diperkuat. Mitra juga membutuhkan panduan deteksi dini yang praktis dan mudah digunakan,
sementara kegiatan stimulasi belum sepenuhnya didasarkan pada hasil pengamatan kebutuhan
perkembangan anak. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan kompetensi guru sekaligus
peningkatan keterlibatan orang tua dalam pemantauan dan stimulasi perkembangan anak. Kondisi
tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TPA Baitul Izzah Kota
Bengkulu. Mitra memiliki 10 orang guru dan 20 anak dengan rentang usia 0-5 tahun. Dalam pelaksanaan
kegiatan, guru menjadi sasaran utama penguatan keterampilan deteksi dini karena berinteraksi langsung
dengan anak dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan orang tua/wali murid dilibatkan untuk mendukung
pemantauan dan stimulasi perkembangan anak di rumah. Berdasarkan identifikasi permasalahan mitra,
kemampuan guru dalam melakukan deteksi dini secara sistematis, menggunakan instrumen berdasarkan
indikator perkembangan, dan memanfaatkan hasil pengamatan untuk menentukan stimulasi masih perlu
diperkuat. Mitra juga membutuhkan panduan deteksi dini yang praktis dan mudah digunakan. Pada sisi
lain, keterlibatan orang tua dalam melanjutkan pemantauan dan stimulasi di rumah perlu diperkuat agar
hasil pengamatan di TPA dapat ditindaklanjuti secara berkelanjutan. Dengan demikian, permasalahan
prioritas mitra mencakup penguatan keterampilan deteksi dini guru, penggunaan instrumen secara tepat,
pemanfaatan hasil pengamatan untuk menentukan stimulasi, serta peningkatan keterlibatan orang tua
dalam pemantauan perkembangan anak.

Penelitian dan kegiatan sebelumnya telah menunjukkan pentingnya pemantauan perkembangan,
penggunaan instrumen deteksi dini, serta pemberian stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak (Nesy
& Pujaningsih, 2023). Namun, kebutuhan di tingkat layanan TPA tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan instrumen, tetapi juga dengan kemampuan menghubungkan hasil
pengamatan dengan stimulasi serta keberlanjutan pemantauan di lingkungan keluarga. Kesenjangan
tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian yang tidak hanya memberikan informasi dan
pelatihan penggunaan instrumen, tetapi juga mendampingi peserta dalam memahami hasil pengamatan
dan menentukan stimulasi yang sesuai serta melibatkan orang tua dalam keberlanjutan pemantauan di
rumah. Kebaruan kegiatan ini terletak pada pengintegrasian sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
deteksi dini dengan penguatan keterlibatan guru dan orang tua, sehingga hasil pengamatan perkembangan
dapat digunakan sebagai dasar pemberian stimulasi di TPA dan dilanjutkan di lingkungan keluarga.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru dan orang tua dalam mengenali perkembangan anak, melakukan deteksi dini,
menggunakan instrumen perkembangan, serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak.
Pemecahan masalah dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan. Sosialisasi diarahkan untuk membangun pemahaman mengenai pentingnya pemantauan
perkembangan; pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempelajari dan
mempraktikkan penggunaan instrumen; sedangkan pendampingan membantu peserta menghubungkan
hasil pengamatan dengan pemberian stimulasi yang sesuai. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, guru
diharapkan mampu menerapkan deteksi dini secara lebih sistematis, sedangkan orang tua mampu
mendukung pemantauan dan stimulasi perkembangan anak di rumah. Dengan demikian, kegiatan ini
diharapkan memperkuat keberlanjutan pemantauan dan stimulasi perkembangan anak melalui sinergi
antara lingkungan TPA dan keluarga.

METODE
Lokasi dan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Taman Penitipan Anak Islam Terpadu
(TPAIT) Baitul Izzah Kota Bengkulu. Mitra memiliki 10 orang guru dan 20 anak dengan rentang usia 0-5
tahun. Sasaran kegiatan adalah guru dan orang tua/wali murid dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang.
Guru menjadi sasaran utama dalam penguatan keterampilan deteksi dini karena berinteraksi langsung
dengan anak dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan orang tua/wali murid dilibatkan untuk mendukung
pemantauan dan stimulasi perkembangan anak di rumah.

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis praktik langsung. Pendekatan ini dipilih
agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai deteksi dini perkembangan anak, tetapi juga
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memperoleh pengalaman dalam mengamati perkembangan, menggunakan instrumen, mencatat hasil
pengamatan, memahami hasil, serta menentukan stimulasi yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak.

Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan, sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, hingga monitoring dan evaluasi. Rangkaian kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap Waktu Kegiatan Metode Luaran Tahap
Persiapan dan 10 Juli 2026 Identifikasi kondisi dan kebutuhan = Koordinasi dan  Kebutuhan mitra
koordinasi mitra, karakteristik anak, jumlah diskusi teridentifikasi dan
peserta, serta persiapan materi, perangkat
instrumen, buku panduan, lembar kegiatan tersedia.
pengamatan, media, APE, dan
perangkat evaluasi.
Sosialisasi 25 Juli 2026 Pengenalan pentingnya deteksi Penyampaian Peserta
dini, indikator perkembangan materi dan memahami
sesuai usia, serta peran guru dan diskusi pentingnya
orang tua dalam pemantauan interaktif pemantauan dan
perkembangan anak. indikator
perkembangan
anak.
Pelatihan 15 Agustus Pengenalan indikator Demonstrasi, Peserta
2026 perkembangan, demonstrasi diskusi, dan memperoleh
penggunaan instrumen, pengisian =~ praktik keterampilan awal
instrumen, dan pencatatan hasil langsung menggunakan
pengamatan. instrumen.
Pendampingan 15 Pendampingan guru dalam Praktik Guru mampu
Agustus—  mengamati perkembangan, langsung dan menerapkan
September = menggunakan instrumen, mencatat pendampingan  deteksi dini dalam
2026 dan memahami hasil pengamatan, kegiatan sehari-
serta menentukan stimulasi dan hari.
tindak lanjut.
Monitoring ~ Selama Pemantauan pelaksanaan kegiatan,  Pre-test, post- Diperoleh data
dan evaluasi  kegiatan pengukuran pemahaman, dan test, dan perubahan
pengamatan keterampilan guru observasi pemahaman dan

selama praktik dan pendampingan.

keterampilan
peserta.

Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan selama pelaksanaan pelatihan dan pendampingan untuk melihat

keterlibatan peserta dan penerapan materi dalam praktik. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
perubahan pemahaman peserta serta keterampilan guru dalam menggunakan instrumen deteksi
perkembangan.

Pemahaman peserta diukur melalui pre-test dan post-test, sedangkan keterampilan guru dinilai
melalui observasi selama praktik dan pendampingan. Aspek yang diamati meliputi kemampuan
mengenali indikator perkembangan sesuai usia, melakukan pengamatan, menggunakan instrumen,
mencatat hasil pengamatan, memahami hasil, serta menentukan stimulasi atau tindak lanjut.

Pemahaman peserta diukur melalui pre-test sebelum kegiatan dan post-test setelah seluruh
rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan selesai. Keterampilan guru dievaluasi melalui
observasi pada tahap praktik dan pendampingan, dengan penilaian akhir dilakukan setelah tahap
pendampingan selesai. Aspek yang diamati meliputi kemampuan mengenali indikator perkembangan
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sesuai usia, melakukan pengamatan, menggunakan instrumen, mencatat hasil pengamatan, memahami
hasil pengamatan, serta menentukan stimulasi atau tindak lanjut yang sesuai.

Tabel 2. Aspek Monitoring dan Evaluasi

Aspek yang Dievaluasi Teknik Instrumen Fokus Penilaian
Pemahaman peserta mengenai deteksi Pre-test Lembar Pemahaman tentang deteksi dini
dini dan indikator perkembangan anak  dan post- tes dan indikator perkembangan anak

test

Keterampilan guru dan orang tua dalam  Pre-test Lembar Pemahaman langkah dan
menggunakan  instrumen  deteksi dan post- tes ketepatan penggunaan instrumen
perkembangan test deteksi perkembangan
Kemampuan guru dan orang tua Pre-test Lembar Pemahaman hasil pengamatan
memahami hasil pengamatan dan dan post- tes dan penentuan stimulasi/tindak
menentukan stimulasi/tindak lanjut test lanjut

Pemahaman guru dan orang tua Pre-test Lembar Pemahaman pemantauan dan
mengenai pemantauan dan stimulasi dan post- tes stimulasi perkembangan anak di
perkembangan anak di rumah test rumah

Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan ketercapaian pemahaman peserta dan keterampilan
guru dalam menerapkan deteksi dini perkembangan anak. Indikator keberhasilan kegiatan disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Kegiatan
No. Aspek Indikator Keberhasilan
1 Pemahaman peserta tentang deteksi dini dan indikator > 80%
perkembangan anak

2 Keterampilan guru dalam menggunakan instrumen >75%
deteksi perkembangan

3  Kemampuan guru memahami hasil pengamatan dan 275%
menentukan tindak lanjut

4  Pemahaman orang tua/wali murid mengenai >70%
pemantauan dan stimulasi perkembangan anak

Teknik Analisis Data

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan rata-
rata nilai sebelum dan sesudah kegiatan. Perubahan pemahaman peserta ditunjukkan melalui
perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test.

Data hasil observasi keterampilan guru dianalisis secara deskriptif berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan, meliputi kemampuan mengenali indikator perkembangan, menggunakan instrumen, mencatat
hasil pengamatan, memahami hasil, dan menentukan stimulasi atau tindak lanjut. Data hasil pengamatan
selama kegiatan digunakan untuk melengkapi hasil evaluasi kuantitatif dan memberikan gambaran
mengenai penerapan keterampilan peserta selama pelatihan dan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat Skema Kemitraan (PPM-K) dengan judul “Pendampingan Guru
Taman Penitipan Anak dalam Deteksi Dini Perkembangan Anak Usia Dini” dilaksanakan di Taman
Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Baitul Izzah Kota Bengkulu. Kegiatan melibatkan guru dan wali
murid yang secara langsung berinteraksi dengan anak dalam kegiatan pengasuhan, pendidikan, dan
kehidupan sehari-hari. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui persiapan, koordinasi, sosialisasi,
pelatihan, praktik, dan pendampingan.

Tahap persiapan dilakukan pada Mei-Juni 2026 melalui penyusunan rancangan kegiatan, materi,
instrumen deteksi perkembangan, buku panduan, dan perangkat evaluasi. Koordinasi dengan kepala dan
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guru TPAIT dilaksanakan pada 10 Juli 2026 untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra dan menyepakati
teknis pelaksanaan kegiatan.

c}

Gambar 1. Kegiatan koordinasi tim pengabdi dengan kepala dan g‘uru TPAIT Baitul Izzah

Sosialisasi dilaksanakan pada 25 Juli 2026 dengan materi mengenai pentingnya deteksi dini,
indikator perkembangan sesuai usia, serta peran guru dan keluarga dalam pemantauan perkembangan
anak.

V- 4 a=

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi oleh tim pengabdi kepada gurur TPAIT Baitul Izzah

Selanjutnya, tahap pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada 15 Agustus 2026. Kegiatan
dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pada tahap pelatihan,
guru diarahkan untuk menentukan indikator perkembangan sesuai usia, melakukan pengamatan,
menggunakan instrumen, mencatat hasil, dan memahami hasil pengamatan sebagai dasar menentukan
stimulasi dan tindak lanjut. Wali murid memperoleh penguatan mengenai pemantauan perkembangan
dan stimulasi yang dapat dilakukan di rumah melalui kegiatan sederhana, seperti membaca buku,
bercakap-cakap, mengenalkan gambar dan kosakata, bermain kerincingan, bermain peran dokter-
dokteran, dan bermain bola besar.Pada saat praktik, guru dan orang tua mengisi instrumen berdasarkan
kemampuan atau perilaku anak yang benar-benar diamati. Tim pengabdi memberikan pendampingan
kepada peserta dalam menentukan indikator, melakukan pengamatan, maupun mencatat hasil. Peserta
juga diarahkan untuk melihat kembali hasil pengamatan dan menentukan aspek perkembangan yang perlu
dipantau atau diberikan stimulasi.

Pendampingan lanjutan dilaksanakan pada 25 Agustus 2026. Guru diberikan kesempatan untuk
menyampaikan kesulitan yang ditemukan setelah praktik sebelumnya. Tim pengabdi memberikan
penjelasan dan umpan balik sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Pendampingan diarahkan
tidak hanya pada kemampuan mengisi instrumen, tetapi juga pada pemahaman terhadap hasil
pengamatan dan penentuan tindak lanjut.
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Gambar 4. Pendampingan pengisian instrumen deteksi dini perkembangan anak usia dini oleh tim
pengabdi kepada guru dan wali murid TPAIT Baitul Izzah

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dan keterampilan dalam
penggunaan instrumen setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Seluruh tahapan kegiatan,
meliputi koordinasi, sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi, telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan sampai dengan 3 September 2026. Evaluasi akhir melalui
post-test dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai untuk mengetahui perubahan pemahaman
dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan secara menyeluruh.

Peningkatan Pemahaman Peserta
Pemahaman peserta dievaluasi melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada 30 peserta.

Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta

Pengukuran Jumlah Peserta Rata-rata
Pre-test 30 60%
Post-test 30 85%

Tabel 4. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta

No. Aspek yang Dinilai Subjek Pre- Post- Kriteria
(n) test test (%)
(%)
1 Pemahaman peserta mengenai deteksi dini dan 30 62 86 Tercapai
indikator perkembangan anak
2 Keterampilan guru dan orang tua dalam 30 58 84 Tercapai

menggunakan instrumen deteksi perkembangan
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No. Aspek yang Dinilai Subjek Pre- Post- Kriteria
(n) test test (%)
(%)
3 Kemampuan guru dan orang tua memahami hasil 30 59 83 Tercapai
pengamatan dan menentukan stimulasi/tindak lanjut
4 Pemahaman guru dan orang tua mengenai 30 61 87 Tercapai
pemantauan dan stimulasi perkembangan anak di
rumah
Rerata Seluruh aspek yang dinilai 60 85 Tercapai

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata capaian peserta meningkat dari 60% pada pre-test menjadi 85% pada
post-test, atau sebesar 25 poin persentase. Capaian akhir tersebut melampaui indikator keberhasilan
pemahaman peserta sebesar 80%. Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang dinilai, yaitu 24 poin
persentase pada pemahaman deteksi dini dan indikator perkembangan, 26 poin pada keterampilan
menggunakan instrumen, 24 poin pada kemampuan memahami hasil pengamatan dan menentukan
stimulasi atau tindak lanjut, serta 26 poin pada pemantauan dan stimulasi di rumah.

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa kombinasi penjelasan, demonstrasi, praktik, dan
pendampingan membantu peserta menghubungkan indikator perkembangan dengan kemampuan anak
yang dapat diamati dalam kegiatan sehari-hari. Pada saat praktik, peserta tidak hanya mengisi instrumen,
tetapi juga diarahkan untuk menentukan indikator yang sesuai, melakukan pengamatan, mencatat hasil,
dan mendiskusikan makna hasil pengamatan. Pendekatan edukasi dan demonstrasi mengenai stimulasi
tumbuh kembang dapat meningkatkan pengetahuan peserta dalam memahami kebutuhan perkembangan
anak (Utami et al., 2026). Pelatihan skrining yang disertai pendampingan juga dapat meningkatkan
kemampuan peserta dalam menerapkan skrining perkembangan anak (Sugiharti, 2023).

Peningkatan pada aspek penggunaan instrumen dari 58% menjadi 84 % menunjukkan bahwa peserta
memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan instrumen, bukan hanya memahami konsep deteksi
dini. Selama praktik, guru dibimbing untuk mencocokkan indikator dengan usia dan perilaku anak,
melakukan pengamatan berdasarkan kondisi nyata, serta mencatat hasil secara sistematis. Asesmen
perkembangan membutuhkan informasi yang diperoleh melalui pengamatan terhadap kemampuan dan
perilaku anak dalam situasi yang bermakna (Hartati 2017). Kemampuan melakukan asesmen
perkembangan juga merupakan bagian penting dari kompetensi guru PAUD (Kurniah et al., 2021).

Kemampuan memahami hasil pengamatan dan menentukan stimulasi atau tindak lanjut meningkat
dari 59% menjadi 83%. Capaian ini menunjukkan bahwa pendampingan membantu peserta bergerak dari
tahap pengisian instrumen menuju pemanfaatan hasil pengamatan. Dalam kegiatan ini, hasil deteksi
diposisikan sebagai informasi awal mengenai kondisi perkembangan anak untuk menentukan kebutuhan
pemantauan dan stimulasi, bukan sebagai diagnosis. Asesmen perkembangan dapat digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai perkembangan dan kebutuhan anak sebagai dasar dalam menentukan
stimulasi yang sesuai (Efiawati et al., 2021). Pemanfaatan hasil asesmen secara tepat juga mendukung
pendidik dalam memahami kondisi perkembangan anak dan menentukan tindak lanjut yang diperlukan
(Rohmiati et al, 2025). Penggunaan instrumen secara sistematis dapat membantu pendidik
mendokumentasikan perkembangan anak secara lebih terarah (Mufliana et al., 2024).

Pemahaman mengenai pemantauan dan stimulasi di rumah meningkat dari 61% menjadi 87%. Hasil
ini menunjukkan bahwa pemantauan perkembangan perlu dilakukan tidak hanya di TPA, tetapi juga
dalam lingkungan keluarga. Guru memiliki kesempatan mengamati anak dalam kegiatan pengasuhan dan
pembelajaran, sedangkan orang tua dapat mengamati perkembangan anak dalam aktivitas sehari-hari di
rumah. Keterlibatan orang tua merupakan bagian penting dalam mendukung proses asesmen
perkembangan anak (Anawaty et al.,, 2025). Kemitraan antara lembaga pendidikan dan keluarga juga
diperlukan untuk mendukung keberlanjutan stimulasi perkembangan anak (Rahma et al., 2024). Dalam
kegiatan ini, peserta memperoleh contoh stimulasi sederhana yang dapat dilanjutkan di rumah sehingga
hasil pengamatan dapat dihubungkan dengan pengalaman anak sehari-hari.

Kegiatan stimulasi diarahkan melalui aktivitas bermain dan interaksi yang mudah diterapkan,
seperti membaca buku dan bercakap-cakap, bermain peran, mengenalkan gambar dan kosakata, bermain
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kerincingan, serta bermain bola. Pendekatan ini membantu peserta memahami bahwa hasil deteksi tidak
berhenti pada pencatatan, tetapi perlu diterjemahkan menjadi pengalaman yang mendukung
perkembangan anak. Kegiatan berbasis permainan dapat mendukung keterlibatan dan perkembangan
kognitif anak (Hibana et al., 2024). Bermain juga dapat menjadi konteks yang bermakna untuk mengamati
dan menilai berbagai domain perkembangan anak (Montoya-Fernandez et al., 2024).

Penerapan ipteks dalam kegiatan terlihat dari pemanfaatan instrumen deteksi yang dipadukan
dengan buku panduan sebagai sumber belajar praktis bagi guru dan orang tua. Alur kegiatan diarahkan
dari memahami indikator, mengamati kemampuan anak, mencatat hasil, memahami hasil, kemudian
menentukan stimulasi atau tindak lanjut. Stimulasi, deteksi dini, dan tindak lanjut merupakan rangkaian
yang saling berkaitan dalam pemantauan perkembangan anak (Lestari et al., 2024). Penerapan
developmental screening pada pendidikan anak usia dini juga memerlukan pelatihan, penerimaan
pengguna, dan dukungan dalam proses pelaksanaan (Rispoli et al., 2024).

Keberlanjutan kegiatan menjadi penting agar kemampuan yang telah diperoleh dapat diterapkan
secara konsisten setelah program selesai. Penggunaan instrumen secara berkala, pencatatan hasil
pengamatan, diskusi antarguru, serta komunikasi dengan orang tua dapat menjadi bagian dari praktik
rutin di TPA. Hasil pengamatan dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan pemantauan dan
stimulasi berikutnya. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk membantu guru semakin terbiasa
menggunakan instrumen dan memahami hasil pengamatan secara tepat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Taman Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Baitul
Izzah Kota Bengkulu telah memperkuat kemampuan guru dan orang tua dalam melakukan pemantauan
perkembangan anak. Capaian kegiatan ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai peserta dari 60% pada
pre-test menjadi 85% pada post-test. Peningkatan tersebut mencakup pemahaman indikator
perkembangan, keterampilan menggunakan instrumen, kemampuan memahami hasil pengamatan dan
menentukan stimulasi atau tindak lanjut, serta pemahaman mengenai pemantauan dan stimulasi
perkembangan anak di rumah. Kegiatan praktik dan pendampingan membantu peserta menerapkan hasil
pengamatan sebagai dasar untuk menentukan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan
demikian, instrumen deteksi dan buku panduan yang digunakan dalam kegiatan dapat mendukung guru
dan orang tua dalam melakukan pemantauan dan stimulasi perkembangan anak secara lebih terarah.
Untuk keberlanjutan program, guru dan orang tua disarankan menggunakan instrumen serta melakukan
pencatatan perkembangan secara berkala sebagai dasar menentukan stimulasi berikutnya. Kegiatan
selanjutnya dapat diarahkan pada pendampingan yang lebih berkelanjutan, penguatan komunikasi antara
guru dan orang tua, serta pelibatan orang tua yang lebih luas agar penerapan pemantauan dan stimulasi
perkembangan anak dapat berlangsung secara konsisten di TPA maupun di rumah.
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